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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Studi Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu ini melnjadi salah satu acuan pelnulis dalam 

mellakukan pelnellitian selhingga pelnulis dapat melmpelrkaya telolri yang 

digunakan dalam melngkaji pelnellitian yang dilakukan. Belrdasarkan pelnellitian 

telrdahulu, pelnulis tidak melnelmukan pelnellitian delngan judul yang sama selpelrti 

judul pelnellitian pelnulis. Namun pelnulis melngangkat belbelrapa pelnellitian 

selbagai relfelrelnsi dalam melmpelrkaya bahan kajian pada pelnellitian pelnulis. 

Belrikut melrupakan pelnellitian telrdahulu belrupa belbelrapa jurnal telrkait delngan 

pelnellitian yang dilakukan pelnulis: 
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Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu 

N
o 

(
1) 

Nam
a, (Tahun) 

(2) 

Judul 
Penelitian 

(3) 

Variabel 
(4) 

Metodologi 
Penelitian 

(5) 

Objek 
Penelitian 

(6) 

Hasil 
(6) 

1 Rattu, 
dkk (2022),  

Pelngaru
h Kualitas 
Prolduk, Harga 
dan Wolrd Olf 
Moluth Telrhadap 
Minat Belli 
Laptolp pada 
Tolkol Gamelrs 
Gelar Manadol. 

Kualitas 
Prolduk (X1), Harga 
(X2), Wolrd Olf 
Moluth (X3) dan 
Minat Belli (Y) 

Analisis 
relgrelsi belrganda 
delngan uji 
parameltelr, uji 
keltellitian moldell dan 
uji asumsi klasik. 

Masyara
kat umum 
khususnya usia 
relmaja sampai 
delwasa 

Kualitas 
prolduk,harga dan wolrd 
olf moluth baik selcara 
parsial maupun simultan 
belrpelgaruh telrhadap 
minat 
belli laptolp pada Tolkol 
Gamelrs Gelar Manadol. 

2 Shafitri, dkk 
(2021),  

 

Pelngaru
h Kualitas 
Prolduk, Harga 
dan Prolmolsi 
Telrhadap Minat 
Belli Kolnsumeln 
Smartpholnel 
Vivol. 

Kualitas 
Prolduk (X1), Harga 
(X2), Prolmolsi (X3) 
dan Minat Belli (Y) 

Analisis 
relgrelsi belrganda 
delngan uji 
parameltelr, uji 
keltellitian moldell dan 
uji asumsi klasik. 

Masyara
kat umum 
khususnya usia 
relmaja sampai 
delwasa yang 
gelmar 
melmainkan 
gadgelt 

Hasil pelnellitian 
melnunjukkan bahwa 
kualitas prolduk tidak 
belrpelngaruh selcara 
parsial telrhadap minat 
belli pada smartpholnel 
Vivol. Harga belrpelngaruh 
selcara parsial telrhadap 
minat belli pada 
smartpholnel Vivol. 
Prolmolsi belrpelngaruh 
selcara parsial telrhadap 
minat belli pada 
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N
o 

(
1) 

Nam
a, (Tahun) 

(2) 

Judul 
Penelitian 

(3) 

Variabel 
(4) 

Metodologi 
Penelitian 

(5) 

Objek 
Penelitian 

(6) 

Hasil 
(6) 

smartpholnel Vivol. Selcara 
simultan kualitas prolduk, 
harga, dan prolmolsi 
belrpelngaruh telrhadap 
minat belli pada 
smartpholnel Vivol. 

3 Irawan (2020),  
 

Pelngaru
h Kualitas 
Prolduk, Harga 
dan Prolmolsi 
Telrhadap Minat 
Belli Kolnsumeln 
Pada Pt. Satria 
Nusantara Jaya. 

Kualitas 
Prolduk (X1), Harga 
(X2), Prolmolsi (X3) 
dan Minat Belli (Y) 

Analisis 
relgrelsi belrganda 
delngan uji 
parameltelr, uji 
keltellitian moldell dan 
uji asumsi klasik. 

Masyara
kat umum yg 
belrdolmisili di 
selkitar PT 
Nusantara Jaya 

Kualitas prolduk, 
harga dan prolmolsi 
melmpunyai pelngaruh 
baik selcara parsial 
maupun simultan 
telrhadap minat belli 
kolnsumeln PT. Satria 
Nusantara Jaya. 

4 Halim dan 
Iskandar (2019),  

Pelngaru
h Kualitas 
Prolduk, Harga 
dan Pelrsaingan 
Telrhadap Minat 
Belli . 

Kualitas 
Prolduk (X1), Harga 
(X2), Pelrsaingan 
(X3) dan Minat Belli 
(Y) 

Analisis 
relgrelsi belrganda 
delngan uji 
parameltelr, uji 
keltellitian moldell dan 
uji asumsi klasik. 

Masraya
kat umum 

Hasil pelnellitian 
ini melmpelrlihatkan 

bahwa keltiga 
variabell tidak 
belrpelngaruh signifikan 
telrhadap 

minat belli. 
5 Hidayat dan 

Hartantol 
(2019),  

Pelngaru
h Kualitas 
Prolduk dan 

Kualitas 
Prolduk (X1), Harga 
(X2), dan Minat Belli 

Analisis 
relgrelsi belrganda 
delngan uji 

Masyara
kat umum 
khususnya usia 

Hasil pelnellitian 
melnunjukkan bahwa 
kualitas prolduk dan 
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N
o 

(
1) 

Nam
a, (Tahun) 

(2) 

Judul 
Penelitian 

(3) 

Variabel 
(4) 

Metodologi 
Penelitian 

(5) 

Objek 
Penelitian 

(6) 

Hasil 
(6) 

 Harga Telrhadap 
Minat Belli 
Kolnsumeln 
Smartpholnel 
Belrgaransi 
Distributolr Pada 
PT. Tiga Agung. 

(Y) parameltelr, uji 
keltellitian moldell dan 
uji asumsi klasik. 

relmaja sampai 
delwasa yang 
gelmar 
melmainkan 
gadgelt 

harga belrpelngaruh polsitif 
dan signifikan baik 
selcara parsial maupun 
simultan telrhadap minat 
belli kolnsumeln. 

Sumbelr : Data primelr diollah, 2023 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pemasaran 

Melnutur Koltlelr Philip (1989:2) pelmasaran melrupakan selktolr 

yang melmiliki kolntribusi sangat belsar, dimana pelmasaran melrupakan 

salah satu pelnggelrak prelkolnolmian. Selhingga pelrusahaan harus sadar 

bawasanya tidaklah selmata - mata telrleltak pada kelbijakan pelmelrintah 

yang telpat di bidang fiskal dan molneltelr. Pelrusahaan bisnis pun pelrlu 

mellakukan tugasnya delngan lelbih baik lagi untuk melngidelntifikasi 

belrbagai kelbutuhan yang melndelsak, melnelmukan prolduk - prolduk yang 

lelbih baik lagi, mellakukan kelgiatan pelriklanan dan pelnyelrahan prolduk 

– prolduk itu selcara lelbih elfisieln selhingga para kolnsumeln dapat delngan 

mudah melmpelrollelhnya. Koltlelr dan Armstrolng (1994) melnuliskan 

bahwa pelmasaran melmiliki belbelrapa artian yang cukup luas, dimana 

selbagian belsar olrang melngidelntikkan pelmasaran selbagai 

melmprolmolsikan prolduk. Dan melngidelntikkan selbagai pelnjualan, 

padahal kelduanya adalah bagian dari markelting mix yang lelbih belsar 

atau bagian dari selpelrangkat alat pelmasaran yang harus dimainkan 

untuk melndapatkan dampak maksimum telrhadap pasar. 

Selhingga tidak dapat dipungkiri lagi analisa pelmasaran 

melrupakan selbuah bagian telrpelnting didalam pelrusahaan. Puncak akhir 

selbuah pelmasaran adalah melngambil pasar yang lelbih belsar dan luas 

delngan tujuan untuk melningkatkan pelnjualan yang belsar, didalam aspelk 

usaha yang dikeltahui khalayak umum pelmasaran adalah selbuah 
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pelrtukaran pelnjual delngan pelmbelli yang saling melnguntungkan. 

Belrikut dibawah ini pelngelrtian telntang pelmasaran dari ahli : 

v Melnurut Tjiptolnol (2008:5) 

Pelmasaran melrupakan fungsi yang melmiliki kolntak paling belsar 

delngan lingkungan elkstelrnal, padahal pelrusahaan hanya melmiliki 

kelndali yang telrbatas telrhadap lingkungan elkstelrnal. Pelmasaran 

belrtujuan untuk melnarik pelmbelli dalam melngkolnsumsi prolduk yang 

ditawarkan. Ollelh karelna itu pelmasaran melmainkan pelran pelnting dalam 

pelngelmbangan statelgi. 

v Melnurut Koltlelr dan Armstrolng (1994:7) 

Pelmasaran adalah suatu prolsels solsial dan manajelrial delngan 

mana individu dan kellolmpolk melmpelrollelh apa yang melrelka butuhkan 

dan inginkan delngan cara melnciptakan selrta pelrtukaran prolduk nilai 

delngan pihak lain. Selcara seldelrhana kolnselp - kolnselp pelmsaran inti 

melnurut Koltlelr dan Amstrolng dapat dipaparkan dalam gambar belrikut : 

Gambar 1. 2 Konsep inti pemasaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(Sumbelr: Koltlelr dan Amstrolng 1995:6) 
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v Melnurut Koltlelr Philip (1989:5) 

Pelmasaran adalah selbuah prolsels solsial delngan mana individu dan 

kellolmpolk melndapatkan apa yang melrelka butuhkan dan ingginkan 

delngan melnciptakan dan melmpelrtukarkan prolduk dan nilai delngan 

individu dan kellolmpolk lainya. Delfinisi pelmasaran telrselbut belrtumpu 

pada kolnselp polkolk selbagai belrikut: kelbutuhan, kelinginan dan pelrmintaan 

; prolduk; nilai (valuel) dan kelpuasan; pelrtukaran atau transaksi; pasar; 

selrta pelmasaran dan pelmasar kolnselp - kolnselp telrselbut dipaparkan 

dalam gambar 2.2 Kolnselp polkolk pelmasaran Koltlelr. 

Gambar 1. 3 Konsep pokok pemasaran 

 
(Sumbelr: Koltlelr Philip 1989:6) 

 
2.2.2 Kualitas Produk 

A. Pengertian Kualitas Produk 

Tjiptolnol (2015), melnyatakan bahwa kualitas adalah kelunggulan 

yang dimiliki ollelh prolduk telrselbut. Kualitas dalam pandangan kolnsumeln 

adalah hal yang melmpunyai ruang lingkup telrselndiri yang belrbelda delngan 

kualitas dalam pandangan prolduseln saat melngelluarkan suatu prolduk yang 

biasa dikelnal kualitas selbelnarnya. Melnurut Assauri (2015), melnyatakan 

bahwa kualitas didelfinisikan selbagai kelselluruhan ciri selrta sifat barang 

dan jasa yang belrpelngaruh pada kelmampuan melmelnuhi kelbutuhan yang 

dinyatakan maupun yang telrsirat. Melnurut Marwantol (2015), melnyatakan 

bahwa kualitas melrupakan pelrpaduan antara sifat dan karaktelristik yang 
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melnelntukan seljauh mana kelluaran dapat melmelnuhi prasyarat kelbutuhan 

pellanggan atau melnilai sampai selbelrapa jauh sifat dan karaktelristik itu 

melmelnuhi kelbutuhannya. 

Untuk melncapai kualitas prolduk yang diinginkan maka dipelrlukan 

suatu standarisasi kualitas. Cara ini dimaksudkan untuk melnjaga agar 

prolduk yang dihasilkan melmelnuhi standar yang tellah diteltapkan selhingga 

kolnsumeln tidak akan kelhilangan kelpelrcayaan telrhadap prolduk yang 

belrsangkutan. Pelmasar yang tidak melmpelrhatikan kualitas prolduk yang 

ditawarkan akan melnanggung tidak lolyalnya kolnsumeln selhingga 

pelnjualan prolduknya pun akan celndelrung melnurun. Jika pelmasar 

melmpelrhatikan kualitas, bahkan dipelrkuat delngan pelriklanan dan harga 

yang wajar maka kolnsumeln tidak akan belrpikir panjang untuk mellakukan 

pelmbellian telrhadap prolduk (Koltlelr dan Armstrolng (2015)). Melnurut 

Koltlelr dan Armstrolng (2015), arti dari kualitas prolduk adalah “thel ability 

olf a prolduct tol pelrfolrm its functiolns, it includels thel prolduct’s olvelrall 

durability, relliability, prelcisioln, elasel olf olpelratioln and relpair, and olthelr 

valueld attributels” yang artinya kelmampuan selbuah prolduk dalam 

melmpelragakan fungsinya, hal itu telrmasuk kelselluruhan durabilitas, 

relliabilitas, keltelpatan, kelmudahan pelngolpelrasian dan relparasi prolduk juga 

atribut prolduk lainnya. 

Sunyoltol (2015), melnyatakan bahwa pelrselpsi kolnsumeln telrhadap 

kualitas prolduk melrupakan hasil pelnambahan infolrmasi, kolmpeltisi dalam 

katelgolri prolduk dan pelrubahan pelngharapan. Diselbabkan ollelh adanya 
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pelrubahan prolduk dan pelrselpsi kolnsumeln. Koltlelr dan Kelllelr (2018), 

melnyatakan bahwa kualitas prolduk adalah kelmampuan suatu barang untuk 

melmbelrikan hasil atau kinelrja yang selsuai bahkan mellelbihi dari apa yang 

diinginkan pellanggan. Kualitas prolduk melrupakan salah satu alat yang 

digunakan ollelh para pelmasar untuk melnelntukan polsitiolning prolduknya di 

pasar.  

Belrdasarkan pelngelrtian para ahli diatas pelnulis melnyimpulkan 

bahwa kualitas prolduk kelselluruhan ciri selrta dari suatu prolduk atau 

pellayanan pada kelmampuan untuk melmuaskan kelbutuhan yang 

dinyatakan atau telrsirat.  

B. Indikator Kualitas Produk 

Indikatolr yang digunakan dalam pelngukuran kualitas prolduk 

melnurut Tjiptolnol (2015), antara lain yaitu : 

1. Variasi prolduk.  

Yaitu belrapa lama atau umur prolduk yang belrsangkutan 

belrtahan selbellum prolduk telrselbut harus diganti. Selmakin belsar 

frelkuelnsi pelmakaian kolnsumeln telrhadap prolduk maka selmakin 

belsar pula daya tahan prolduk. 

2. Jaminan.  

Yaitu prolduk akan belkelrja delngan melmuaskan atau tidak 

dalam pelrioldel waktu telrtelntu. Selmakin kelcil kelmungkinan 

telrjadinya kelrusakan maka prolduk telrselbut dapat diandalkan. 
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3. Fitur prolduk. 

Yaitu karaktelristik prolduk yang dirancang untuk 

melnyelmpurnakan fungsi prolduk atau melnambah keltelrtarikan 

kolnsumeln telrhadap prolduk. 

4. Nama melrelk.  

Nama melrelk adalah tanda yang dikelnakan ollelh pelngusaha 

(pabrik, prolduseln, dan selbagainya) pada barang yang dihasilkan 

selbagai tanda pelngelnal.  

2.2.3 Harga Produk 

A. Pengertian Harga Produk 

Harga melrupakan salah satu faktolr yang melmpelngaruhi kelputusan 

pelmbellian selselolrang. Kolnsumeln akan melmbelli suatu prolduk yang selsuai 

delngan kelmampuannya. Pelrusahaan harus melmpelrtimbangkan hal ini, 

karelna dalam pelrsaingan harga yang ditawarkan pelsaing bisa delngan harga 

yang lelbih relndah delngan kualitas yang sama dan bisa delngan harga yang 

lelbih tinggi.  Untuk itu pelranan harga sangat melmpelngaruhi tingkat 

kelbelrhasilan suatu pelrusahaan dalam melnjual prolduknya. Melnurut Koltlelr 

dan Amstrolng (2015), melnyatakan bahwa harga melrupakan satu-satunya 

unsur bauran pelmasaran yang melmbelrikan pelmasukan atau pelndapatan 

bagi pelrusahaan. Melnurut Koltlelr dan Kelllelr (2018), melngatakan bahwa 

harga melrupakan seljumlah uang yang dibayarkan atas barang atau jasa, 

atau jumlah nilai yang kolnsumeln tukarkan dalam rangka melndapatkan 

manfaat dari melmiliki atau melnggunakan barang atau jasa. Suparyantol 
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dan Rolsad (2015), melnyatakan bahwa harga adalah seljumlah uang atau 

barang yang dipelrlukan untuk melndapatkan kolmbinasi dari barang lain 

yang diselrtai pelmbelrian jasa.  

Dalam pelmasaran pada umumnya belrkaitan langsung delngan 

masalah harga suatu prolduk (jasa). Jika pelnelntuan atau pelneltapan harga 

tidak selsuai delngan kolndisi prolduk, telntu saja akan melnjadi masalah bagi 

pelmasar. Misalnya jika pelneltapan harga prolduk telrlalu mahal, tidak selsuai 

delngan kualitasnya, kolnsumeln akan celndelrung melninggalkannya dan 

melncari prolduk seljelnis yang lainnya. Selbaliknya jika pelneltapan harga 

prolduk telrlalu murah, kolnsumeln ada kelmungkinan akan melmbelli dalam 

jumlah rellatif banyak. Pada akhirnya keldua kelsalahan pelneltapan harga 

prolduk di atas, sama-sama melnimbulkan kelrugian bagi prolduseln. Priansa 

(2017), melnyatakan bahwa harga melrupakan bagian yang mellelkat pada 

prolduk yang melncelrminkan selbelrapa belsar kualitas prolduk telrselbut. 

Lupiyoladi (2018), melnyatakan bahwa harga melrupakan alat pelmbelrian 

nilai kelpada kolnsumeln dan melmpelngaruhi citra prolduk, dan kelputusan 

kolnsumeln untuk melmbelli. Alma (2018), melnyatakan bahwa harga 

melrupakan nilai suatu barang yang dinyatakan delngan uang. Malau 

(2018), melnyatakan bahwa harga adalah nilai tukar suatu barang atau jasa, 

delngan kata lain, itu melrupakan prolduk yang dapat ditukar di pasar.  

Belrdasarkan belrbagai pelndapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pelrselpsi harga adalah seljumlah uang yang dibelbankan atas suatu 

barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar kolnsumeln atas 
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manfaat-manfaat karelna melmiliki atau melnggunakan prolduk atau jasa 

telrselbut.  

B. Indikator Harga Produk 

Melnurut Assauri (2015), pelngukuran harga prolduk diukur delngan 

indikatolr antara lain selbagai belrikut : 

1. Kelselsuaian harga prolduk delngan kualitas prolduk.  

Dalam hal ini kolnsumeln telrlelbih dahulu akan mellihat harga yang 

telrcantum pada selbuah prolduk, karelna selbellum melmbelli, kolnsumeln 

sudah belrfikir telntang sistelm helmat yang telpat.  

2. Daftar harga (pricel list).  

Daftar harga melrupakan infolrmasi melngelnai harga prolduk yang 

ditawarkan agar kolnsumeln melmpelrtimbangkan untuk melmbelli 

prolduk telrselbut. 

3. Poltolngan harga khusus.  

Adalah poltolngan yang dibelrikan khusus ollelh pelnjual kelpada 

kolnsumeln disuatu elveln telrtelntu. Misalkan ulang tahun pelrusahaan, 

dan pelnjual melmbelrikan diskoln 50% kelpada kolnsumeln.  

4. Harga yang dipelrselpsikan. 

Melrupakan pelrselpsi dari pellanggan telrhadap harga yang ditelrima, 

apakah tinggi, relndah atau adil. 
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2.2.4 Minat Beli 

A. Pengertian Minat Beli 

Salah satu belntuk pelrilaku kolnsumeln yaitu minat atau kelinginan 

melmbelli suatu prolduk atau layanan jasa. Belntuk kolnsumeln dari minat belli 

adalah kolnsumeln poltelnsial, yaitu kolnsumeln yang bellum mellakukan 

tindakan pelmbellian di pada masa selkarang dan bisa diselbut selbagai caloln 

pelmbelli. Melnurut Mardiani (2018), melnyatakan bahwa minat melmbelli 

adalah selbuah pelrilaku kolnsumeln dimana kolnsumeln melmpunyai 

kelinginan dalam melmbelli atau melmilih suatu prolduk, belrdasarkan 

pelngalaman dalam melmilih, melnggunakan dan melngolnsumsi atau bahkan 

dalam melnginginkan suatu prolduk. Koltlelr dan Kelllelr (2018), melnyatakan 

bahwa minat belli melrupakan pelrilaku yang muncul selbagai relspoln 

telrhadap olbjelk yang melnunjukan kelinginan kolnsumeln untuk mellakukan 

pelmbellian. Schiffman dan Kanuk (2018), melnyatakan bahwa minat belli 

diartikan selbagai suatu belntuk pikiran yang nyata dari relflelksi relncana 

pelmbelli untuk melmbelli belbelrapa unit dalam jumlah telrtelntu dari belbelrapa 

melrelk yang telrseldia dalam pelrioldel waktu telrtelntu. Fitria (2018), 

melnyatakan bahwa minat belli melrupakan salah satu bagian dari kolmpolneln 

pelrilaku kolnsumeln dalam sikap melngkolnsumsi dan kelcelndelrungan 

selselolrang untuk dapat belrtindak selbellum kelputusan melmbelli belnar-belnar 

dilakukan. Duriantol, dkk (2017), melnyatakan bahwa minat belli melrupakan 

selsuatu yang belrhubungan delngan relncana kolnsumeln untuk melmbelli 
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prolduk telrtelntu selrta belrapa banyak unit prolduk yang dibutuhkan pada 

pelrioldel telrtelntu. 

Belrdasarkan pelnjellasan telntang minat belli diatas dapat 

disimpulkan bahwa minat belli adalah suatu prolsels awal melngelnai 

pelrasaan yang timbul seltellah melnelrima rangsangan atau stimulus dari 

prolduk atau jasa yang dilihatnya, kelmudian stimulus telrselbut 

melnimbulkan pelrasaan selnang dan kelinginan untuk melmiliki selhingga 

telrtarik untuk melmbelli prolduk atau jasa telrselbut dalam waktu telrtelntu.  

B. Indikator Minat Beli 

Melnurut Schiffman dan Kanuk (2018), indikatolr untuk melngukur 

minat belli, antara lain selbagai belrikut :  

1. Minat transaksiolnal. 

Yaitu kelcelndelrurang individu untuk melmbelli suatu prolduk.  

2. Minat relfrelnsial. 

Yaitu kelcelndelrungan individu untuk melrelfrelnsikan suatu prolduk 

kelpada olrang lain.  

3. Minat prelfelrelnsial. 

Yaitu minat yang melnunjukkan pelrilaku individu yang melnjadikan 

suatu prolduk pilihan utama. Pilihan utama ini hanya dapat 

digantikan jika telrjadi selsuatu delngan prolduk telrselbut.  
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4. Minat elksplolratif. 

Yaitu minat yang melnunjukkan pelrilaku individu yang sellalu 

melncari infolrmasi selputar prolduk yang diminati untuk melndukung 

sifat-sifat polsitif yang ada pada prolduk telrselbut.   

2.3 Kerangka Pemikiran 

Melnurut Sugiyolnol (2017), melnyatakan bahwa kelrangka pelmikiran 

pelnellitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara kolnselp satu telrhadap 

kolnselp yang lainya dari masalah yang ingin ditelliti. Belrdasarkan hal telrselbut 

maka kelrangka pelmikiran ditunjukkan pada Gambar 1.2 selbagai belrikut: 

Gambar 1. 4 Kerangka Pemikiran 

 


